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BAB III 

METODOLOGI 

3.1 Gambaran Umum Penelitian 

Perancangan dari media promosi Tour de Singkarak melalui beberapa penelitian 

dari pengumpulan data sebagai landasan dalam penerapan karya yang akan 

dilakukan. Media promosi serta visualisasi yang digunakan pada publikasi event 

ini dilakukan  supaya menarik minat serta mengetahui informasi apa yang akan 

disampaikan dalam event tersebut. Penelitian dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif  yaitu berdasarkan data wawancara, observasi artikel terkait 

serta sumber pustaka. Untuk data kuantitatif menggunakan kuisioner untuk 

mengetahui media promosi apa yang efektif serta pengenalan masyarakat pada 

event  Tour de Singkarak. 

3.1.1 Event Tour de Singkarak 

Event Tour de Singkarak berasal dari bahasa Perancis dan dalam bahasa Indonesia 

berarti wisata untuk Singkarak. Singkarak merupakan sebuah danau yang 

berlokasi di kabupaten Solok Sumatera Barat. Nama danau Singkarak dipilih 

karena merupakan salah satu danau terbesar di Sumatera Barat dan termasuk 

sebagai salah satu rute utama dalam kompetisi ini.Event ini merupakan turnamen 

atau kompetisi balap sepeda bertaraf Internasional karena para peserta kompetisi 

ini berasal dari puluhan tim dari luar negeri salah satunya sebagai tim profesional 

adalah dari negara Eropa, beberapa tim dari negara Asia, Australia, dan tentunya 
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juga diikuti oleh tim dari Indonesia. Tour de Singkarakmemilikikualitas serta 

potensi yang tinggi sebagai salah satu cara mengenalkan pariwisata yang terdapat 

di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari pencatatan rekor serta pencapaian luar biasa 

bagi ajang olahraga balap sepeda terbesar di Indonesia. 

 

Gambar 3.1 Logo Tour de Singkarak 

 Tour de Singkarakpertama kali diselenggarakan pada tahun 2009 dan 

meraih kesuksesan dari segi penyelenggaraannya dan menjadi sebuah ajang 

kompetisi balap sepeda resmi dari Persatuan Balap Sepeda Internasional. Event ini 

sendiri didukung oleh Kementian Kebudayaan dan Pariwisata Indonesia. Pada 

tahun 2009 hingga tahun 2011 ibu kota Sumatera Barat yaitu Padang selalu 

menjadi titik awal start dari perlombaan ini dan berakhir di Danau Singkarak 

sebagai garis finish. Seiring berjalannya event ini setiap tahunnya pada tahun 2012 

garis start dan finish mulai dipindahkan dan disesuaikan untuk tahun - tahun 

berikutnya.  

 Dalam rute kompetisi ini terdiri dari beberapa stages yang terdiri dari dua 

kabupaten. Perjalanan dalam rute ini dibagi dalam satu minggu. Jarak total dari 

seluruh stages sendiri berkisar lebih dari 1000 km. Beberapa kabupaten yang 
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termasuk dalam stages ini pada tahun 2013 terakhir adalah Padang Pariaman, 

Pariaman, Pasaman, 50 Kota, Tanah Datar, Bukittinggi, Agam, Payakumbuh, 

Kabupaten Solok, Padang Panjang, Kota Solok, Sijunjung, Dharmasraya, 

Sawahlunto, Solok Selatan, Pesisir Selatan, Padang.  

 Pendukung pelaksanaan dari event ini terdiri dari organisasi yang 

mengelola dan mempromosikan serta sponsor. Sebuah organisasi dari luar negeri 

yaitu Amaury Sport Organization yang merupakan organisasi pertama yang 

melaksanakan Tour de France terlibat secara penuh untuk mengelola event Tour 

de Singkarakseperti tahun - tahun sebelumnya. Ketua Badan Promosi Pariwisata 

Daerah Sumatera Barat, Maulana Yusran mengatakan, tahun ini ASO yang juga 

mengelola lomba balap sepeda Tour de France dan reli Paris-Dakar bakal 

sepenuhnya terlibat dalam Tour de Singkarak (Kompas, 2012 :  5 Juni 

2014).Pendukung utama dalam pariwisata Indonesia adalah slogan Wonderful 

Indonesia dari pemerintah Indonesia yang telah dimulai sejak tahun 2011 yang 

merupakan slogan resmi dari Indonesia untuk kepentingan promosi dan pariwisata 

alam atau budaya Indonesia untuk meningkatkan jumlah wisatawan dalam daerah 

- daerah pariwisata yang ada di Indonesia.Wonderful Indonesia ini sendiri juga 

merupakan sebuah situs sekaligus media promosi dalam mencari informasi 

pariwisata yang terdapat di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dalam event - event 

budaya ataupun pariwisata lainnya di Indonesia yang masuk diliput oleh situs ini. 
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3.1.2 Pelaksanaan Event 

Pelaksanaan event Tour de Singkarak akan mulai dirancangkan kembali setiap 

awal tahun karena sudah menjadi sebuah agenda resmi dalam Persatuan Balap 

Sepeda Internasional dan oleh  Kementrian Kebudayaan dan Pariwisata Indonesia. 

Untuk pelaksanaan event ini sendiri seluruh Kabupaten yang ikut serta atau 

terlibat dalam event ini akan disosialisasikan terutama kepada Dinas Perhubungan 

dan Dinas Pariwisata menyangkut perbaikan jalan serta sosialisasi kepada 

masyarakat yang berada di sepanjang rute yang akan dilalui para peserta balap 

sepeda. Hal menyangkut keberhasilan serta yang harus diperhatikan terutama 

adalah perbaikan jalan yang mengalami beberapa titik kerusakan, penutupan jalan, 

rambu - rambu yang harus ditutup atau dipasang serta pengaturan lalu lintas. 

 Promosi atau pemberitahuan akan berlangsungnya event ini secara resmi 

biasanya diumumkan tiga atau empat bulan sebelum berlangsung karena 

persiapan event yang cukup besar. Hal ini dipersiapkan karena akan mengundang 

pembalap sepeda dari luar negeri sehingga membutuhkan persiapan waktu yang 

cukup panjang. Menjelang satu atau dua bulan sebelum dilaksanakannya event ini 

maka di Sumatera Barat sendiri mulai mempromosikan melalui beberapa media 

promosi yang cukup besar salah satunya billboard dan semakin mendekati event 

berlangsung maka biasanya umbul - umbul akan mulai dipasang di sekitar rute 

yang akan dilalui para pembalap sepeda. 
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3.2 Wawancara 

Sebagai data untuk proses penelitian dalam perancangan media promosi tugas 

akhir ini penulis telah melakukan wawancara kepada salah satu dinas pariwisata 

tempat event ini berlangsung. Dalam penelitian ini penulis mendapatkan data serta 

sudut pandang dari Bapak Edmizal yang merupakan kepala dinas penyuluhan 

pariwisata yang berada di Kabupaten Solok. 

 Berdasarkan wawancara dengan beliau mengatakan bahwaTour de 

Singkarak merupakan salah satu event penting di Sumatera Barat karena melalui 

adanya event ini dapat meningkatkan perekonomian pariwisata khususnya seperti 

daerah - daerah kecil di Sumatera Barat selain dari ibu kota yaitu Padang serta 

mengenalkan pada dunia keindahan pariwisata alam yang dimiliki oleh Sumatera 

Barat. Keindahan alam dari daerah - daerah di Sumatera Barat sendiri sudah 

diakui oleh para peserta dari luar negeri yang  rutin maupun yang baru saja  

mengikuti event ini dan terhitung event ini sudah masuk tahun ke - 5 sejak 

dilaksanakan pada tahun 2009 dan terus dikembangkan oleh pemerintah sebagai 

sebuah event Internasional dan lebih banyak dikenal lagi oleh masyarakat 

Indonesia dan mancanegara.  

 Menurut beliau promosi menjelang event ini sangatlah penting. Saat ini 

promosi untuk di wilayah Sumatera Barat sendiri sebagai tempat berlangsungnya 

event sudah cukup maksimal, namun pengenalan akan keberadaan event ini untuk 

wilayah di luar Sumatera Barat lainnya masih belum bisa mencakup semuanya. 

Sebagian besar event ini hanya diketahui masyarakat yang memang berdomisili di 
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Sumatera Barat serta peserta tim dari luar negeri dan sebagian kecil dari para 

peminat atau komunitas balap sepeda di beberapa kota.  Untuk promosi dari event 

ini sendiri masih dikelola oleh pemerintah pusat Sumbar serta Kementrian 

Pariwisata Indonesia. Saat ini Tour de Singkarak berusaha untuk mendapatkan 

dukungan pada Kemenpora Indonesia untuk menunjang promosi dari event 

tersebut. Untuk dana promosi sendiri hanya melalui APBD masing - masing 

daerah atau kabupaten yang terlibat. Beliau sendiri mengharapkan event ini dapat 

dikenal lebih luas lagi sebagai sebuah event Internasional terutama bagi 

masyarakat Indonesia dalam mengenal objek serta daerah pariwisata apa saja yang 

terdapat di daerah - daerah Sumatera Barat.  

3.3 Kuisioner 

Berdasarkan data pendukung penelitian dan proses perancangan maka penulis 

menyebarkan kuisioner. Kuisioner digunakan sebagai data pembanding serta 

mendapatkan rancangan media promosi yang dapat digunakan secara maksimal. 

Kuisioner yang dilakukan penulis secara manual danonline. Penulis menyebarkan 

kuisioner dan mengumpulkan data  respon dari audiens. Berikut jabaran 

pertanyaan serta hasil data yang didapatkan. 

 Melalui beberapa pertanyaan di atas penulis ingin mengetahui minat serta 

media promosi seperti apa saja yang sering digunakan oleh audiens sehari - hari. 

Hasil kuisioner yang diterima penulis sebanyak 36 orang yaitu online sebanyak 24 

orang dan offline sebanyak 12 orang. Berikut beberapa jabaran penting dari data 

kuisioner. 
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Jenis Kelamin Jumlah 

Perempuan 19 orang 

Laki - Laki 26 orang 

Total 45 orang 

 

Tabel 3.1 Jumlah responden 

 Untuk mengetahui media promosi yang efektif maka dalam kuisioner 

penulis ingin mengetahui tujuan serta media promosi apa yang sering digunakan 

oleh masyarakat dalam mencari informasi tentang travel atau event. Dalam 

kuisioner ini juga diketahui berapa banyak orang yang sebelumnya pernah 

mendengar event Tour de Singkarak ini. Berikut penjabaran hasil kuisioner. 

 

Tabel 3.2 Tujuan liburan 
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Tabel 3.3 Media informasi 

 Untuk mayoritas dalam penggunaan media promosi sebagian besar atau 

lebih dari 80% responden memilih sosial media dan web diikuti dengan sisanya 

dalam media cetak sebagai media yang sering digunakan untuk mencari informasi 

travelling dan informasi event - event yang ada di Indonesia. Hal ini membuat 

skala dari penggunaan media sosial dalam sehari lebih tinggi. 

 

Tabel 3.4 Skala penggunaan sosial media 
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Tabel 3.5 Skala ketertarikan responden terhadap event olahraga 

 

Tabel 3.6 Jumlah responden yang pernah mendengar event Tour de Singkarak. 

 Berdasarkan data di atas maka didapat perbandingan data untuk 

mengetahui bahwa eventTour de Singkarak masih kurang dikenal terutama 

masyarakat yang berada di luar wilayah Sumbar. Untuk mayoritas ketertarikan 
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event - event olahraga mayoritas yang tertarik adalah laki - laki. Sehingga dari 

hasil kuisioner ini dapat dilihat bahwa event seperti ini lebih menarik perhatian 

laki - laki walaupun ada beberapa wanita yang tertarik.  

3.4. SWOT 

Strengths: 

a) Tour de Singkarak hanya diadakan di Sumatera Barat. 

b) Tour de Singkarak merupakan salah satu yang memiliki rute dari segi 

pemandangan alami yang indah selain Tour de France. 

c) Tour de Singkarak merupakan event yang diakui oleh Persatuan Balap Sepeda 

Dunia. 

d) Event Tour de Singkarak mampu menjadi event yang menarik karena 

memperlihatkan keindahan pariwisata Sumbar dalam ajang balap sepeda 

internasional. 

e) Event Tour de Singkarak diadakan secara rutin setiap tahun. 

Weakness : 

a) Promosi terhadap event Tour de Singkarak di wilayah nusantara masih kurang. 

b) Kurangnya perhatian atau minat wisatawan domestik terutama wanita dalam 

ajang olahraga. 

c) Promosi serta peliputan rangkaian event ini yang masih kurang di Indonesia. 

d) Kebanyakan masyarakat yang bukan berdomisili di Sumatera Barat tidak 

mengetahui keberadaan event Tour de Singkarak. 
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Opportunities : 

a) Event Tour de Singkarak memiliki potensi sebagai daya tarik wisatawan di 

kota - kota besar di Indonesia untuk ikut terlibat dan menyaksikan event ini. 

b) Dengan memaksimalkan promosi serta informasi event Tour de Singkarak 

maka dapat menarik perhatian wisatawan untuk mengetahui adanya event 

bertaraf Internasional di Sumatera Barat. 

c) Dengan mengkomunikasikan keberadaan event Tour de Singkarak dapat 

meningkatkan pariwisata di daerah - daerah Sumatera Barat. 

Threats : 

a) Membutuhkan dana yang besar untuk mengkomunikasikan keberadaan event 

Tour de Singkarak. 

b) Persiapan yang semakin banyak untuk menampung wisatawan yang akan 

datang pada event tersebut. 

3.5 Mind Mapping 

Berdasarkandata yang dikumpulkan mulai dari observasi, wawancara serta suvei 

kuisioner dan kategori SWOT yang dilakukan maka penulis mendapatkan 

beberapa gambaran dalam pembentukan proses kreatif yang akan dilakukan. 

Berikut gambaran proses mind mapping yang didapatkan untuk proses 

perancangan media promosi event Tour de Singkarak. 
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Gambar 3.2. Mind mapping 

3.6. Konsep Kreatif 

Berdasarkan dari data yang diperoleh bahwa event Tour de Singkarak memiliki 

potensi untuk lebih dikenal oleh masyarakat dan membutuhkan komunikasi 

melalui media yang efektif. Pegelaranevent ini sendiri mampu menjadi daya tarik 

pariwisata di Sumbar. Permasalah utama yang dihadapi dalam promosi event ini 

adalah promosi yang lebih efektif untuk mengenalkan event ini diluar dari 

masyarakat yang berdomisili di Sumatera Barat. Komunikasi yang dilakukan 

terutama melalui media elektronik atau online yang mampu mengkomunikasikan 

keberadaan event ini jauh lebih luas. Hal ini didapat dari perkembangan sosial 

media yang semakin hari semakin meningkat serta berdasarkan hasil riset yang 

telah dilakukan. Saat inigadget - gadget yang semakin mudah didapatkan 

membuat masyarakat lebih mengenal promosi melalui media sosial. Dilihat dari 
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potensi event Tour de Singkarak yang bertaraf Internasional sendiri mampu 

menarik wisatawan karena peserta yang mengikuti event ini juga berasal dari luar 

negeri. Tour de Singkarak merupakan sebuah kompetisi atau ajang balap sepeda 

dunia yang juga memperebutkan hadiah jutaan rupiah bagi para pemenang 

kompetisi ini, sehingga membuat acara ini semakin meriah.  

 Berdasarkan observasi dan pengenalan rangkaian event ini merupakan 

sebuah event olahraga yang besar dan meriah. Penambahan nilai positif lainnya 

adalah event ini menunjang pariwisata yang ada di Sumatera Barat. Karena 

keseluruhan dari event ini memiliki nuansa sportifitas olahraga kelas internasional 

yang meriah dan menunjang pariwisata maka juga akan dimunculkan dalam 

konsep desain yang akan diciptakan. Unsur - unsur utama yang menjadi potensi 

atau hal utama yang diperhatikan adalah identitas dari acara ini yaitu kompetisi 

sepeda serta beberapa background yang menunjukkan perbedaan Tour de 

Singkarak dengan Tour de yang lainnya seperti Tour de France atau Tour de 

Langkawi. Selain itu penggunaan sistem komunikasi yang internasional melalui 

pemilihan bahasa yang akan digunakan. Karena event ini bertaraf Internasional 

maka pemilihan bahasa dapat digabung dalam dua bahasa yaitu Indonesia dan 

Inggris. Pemilihan bahasa Inggris sebagai bahasa Internasional digunakan sebagai 

bahasa utama dalam promosi serta penggunaan bahasa Indonesia di beberapa 

media lainnya seperti media sosial yang akan ditempatkan pada promosi di kota - 

kota besar sesuai target utama audiens.Hal ini dilakukan untuk dapat menjangkau 

seluruh target audiens secara keseluruhan. 

Perancangan Media..., Stefanny Tohar, FSD UMN, 2014



61 
 

 Keseluruhan rangkaian event ini memiliki nuansa international sport dan 

yang terpenting adalah budaya yang ditawarkan oleh Sumatera Barat. Masyarakat 

Sumatera Barat terkenal dengan kekentalan budaya Minangkabau. Hal ini 

membuat penulis mengambil unsur budaya dan sporty yang kemudian digabung. 

Unsur budaya minang sebagai konten utama untuk membedakan event Tour de 

Singkarak dengan event Tour de lainnya yang diadakan di negara lain. Dalam 

sistem penataan layout dalam seluruh proses perancangan desain dibuat sesuai 

dengan informasi yang ingin disampaikan. Dengan pendekatan konsep simplicity 

diharapkan dapat menyampaikan informasi secara mudah dan dimengerti oleh 

audiens serta menarik perhatian bagi para audiens. Sebagai point of interest dari 

penataan rancangan desain maka gambaran "sepeda" dan ciri khas budaya 

minangkabau menjadi fokus utama dalam setiap rancangan desain yang akan di 

ciptakan. Komponen lainnya dalam layout adalah unsur teks yang menampilkan 

informasi pelaksanaan event tersebut. Penamaan event Tour de Singkarak menjadi 

fokus utama dari unsur teks. Perancangan dan pemilihan font yang memiliki kesan 

yang dinamis dan ciri khas Sumatera Barat dengan atap dari rumah gadang yang 

disebut 'gonjong' karena event ini juga mengandung unsur budaya dan pariwisata. 

 Dalam perancangan desain event Tour de Singkarak maka warna yang 

digunakan adalah warna - warna yang dapat mendukung kemeriahan dari event ini 

serta kesan etnik dari warna - warna khas budaya di Sumatera Barat serta warna 

yang telah menjadi ciri khas dari perhelatan event ini sejak tahun - tahun 

sebelumnya.Warna - warna yang maskulin serta etnik serta warna netral  ini juga 
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untuk mendukung pemakaian logo agar dapat dilihat lebih jelas. Untuk pemilihan 

warna latar belakang juga digunakan sebagai identitas visual dari event ini. 

 Pemilihan latar belakang untuk perancangan desain menggunakan ilustrasi 

dan warna yang sesuai dengan objek ilustrasi. Pemilihan ilustrasi menggunakan 

latar ciri khas Sumatera Barat untuk langsung menyampaikan informasi yang 

lebih jelas kepada audiens. Untuk ilustrasi maka digunakan gradasi warna - warna 

etnik Minangkabau masyarakat Sumatera Barat seperti warna merah, orange, 

hitam, dan kuning. Pemilihan warna tersebut juga terdapat dalam warna logo yang 

terdapat dari Tour de Singkarak. 

 Pemilihan media serta aplikasinya khususnya ditargetkan pada wisatawan 

yang terdapat di kota - kota besar di Indonesia dan target sekunder untuk 

wisatawan dari luar negeri. Dalam media promosi dirancang sebagai sebuah 

media yang dapat menarik perhatian audiens dan menginformasikan keberadaan 

event Tour de Singkarakyang dilaksanakan setahun sekali di Sumatera Barat. Dari 

target yang telah ditentukan maka media yang digunakan harus dapat mencakup 

kedua target tersebut. Untuk menjangkau kedua target tersebut maka media atau 

rancangan desain dibuat menjadi lebih fleksibel. Media promosi menjelang 

pelaksanaan event berupa poster, billboard, iklan cetak seperti majalah dan koran, 

umbul - umbul, sosial media dan web. Selain itu juga dibuat media pendukung 

lainnya atau merchandise dari event ini seperti pin, baju kaos, jaket, topi, stiker, 

tumblr, dan mug. Hal ini untuk memberikan identitas visual bagi wisatawan yang 

pernah terlibat dalam event ini.  
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